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Abstrak  
 
Penelitian ini merupakan  pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui 
penerapan metode Question Student Have (QSH) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Bulukumba 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan 
pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan belajar dan peningkatan hasil belajar siswa, 
aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan respon positif siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan metode Question Student Have (QSH). Desain 
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yakni diberi pretest 
sebelum perlakuan dan diberi posttest setalah diberikan perlakuan. Subjek dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba sebanyak 29 orang sebagai kelas uji coba 
untuk diterapkan metode Question Student Have (QSH). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode Question Student Have (QSH) Setting Kooperatif efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMPN 1 Bulukumba. 
 
Kata kunci:  Efektivitas, Metode Question Student Have (QSH) 
 
Abstract 
 
This research is a pre-experiment involving a class as an experimental class with the aim to 
know the effectiveness of mathematics learning through the application of Question Student 
Have (QSH) method to Grade VIII SMPN 1 Bulukumba Lesson 2017/2018. This study refers 
to the three criteria of the effectiveness of learning is the achievement of learning 
completeness and improvement of student learning outcomes, student activities related to 
learning activities, and students' positive responses to the implementation of learning with 
Question Student Have (QSH) method. The research design used was One Group Pretest-
Posttest Design that was given pretest before treatment and was given posttest after treatment 
was given. Subjects in this study are students of class VIIIA SMPN 1 Bulukumba as many 
as 29 people as a test class to apply Question Student Have (QSH) method. The result of the 
research shows that Question Student Have (QSH) method of Co-operative Setting is 
effectively applied in the learning of mathematics in grade VIII SMPN 1 Bulukumba. 
 
Keywords: Effectiveness, Question Student Have Method (QSH) 
 
Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan  disekolah dan 
memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa, matematika 
juga merupakan sarana berpikir deduktif dalam menemukan dan mengembangkan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang bersifat 
abstrak, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan matematika agar 
siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi yang dipelajari 
Mulawakkan (2016). Mengingat peranan matematika yang sangat penting, maka sangat wajar 
bila proses pembelajaran matematika mendapatkan perhatian yang lebih khususnya bagi 
guru dan siswa matematika itu sendiri. Seorang guru diharapkan dapat menentukan strategi 
yang sesuai dalam pelaksanaan belajar matematika agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dan efisien. Berhasilnya siswa dalam melakukan proses belajar matematika dapat dilihat dari  
hasil yang didapat yang berbentuk nilai yang meningkat serta perubahan sikap yang semakin 
baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMPN 1 Bulukumba pada 
tanggal 27 April 2017, diperoleh informasi bahwa tingkat penguasaan siswa dalam pelajaran 
matematika masih rendah sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.Penyebabnya 
adalah sebagian siswa kurang melibatkan diri secara aktif selama proses belajar mengajar, 
sebagian siswa tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan, dan lebih memilih 
diam jika tidak mengerti dengan pelajaran yang dijelaskan. Selain itu,kurangnya minat 
siswakarena menganggap matematika sulit dan membingungkan, siswa cenderung 
mengabaikan kesiapannya untuk belajar hal ini dapat dilihat kurangnya keaktifan siswa 
dalam mengerjakan soal latihan dan tidak berani dalam mengerjakan soal didepan kelas. 
Rendahnya hasil belajar yang diperoleh 
 siswa tidak terlepas dari metode pembelajaran yang dianggap belum bisa 
meningkatkan kemampuan belajar siswa.Pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional,guru mendominasi kelas sehingga siswa menjadi pasif. Akibatnya sebagian 
besar siswa kurang mampu menghubungkan antaraapa yang mereka pelajari dan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan dalam situasi baru.  
Melihat permasalahan diatas penulis berusaha memberikan solusi dengan cara 
menerapkan salah satu metode pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif, yang 
tentunya dalam usaha meningkatkan kualitas belajar siswa, yaitu dengan menggunakan 
Metode Question Student Have (QSH). 
Metode Question Student Have (QSH) adalah salah satu tipe instruksional dari 
belajar aktif (active learning) yang termasuk dalam bagian collaborative learning (belajar 
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dengan cara bekerja sama). Metode Question Student Have (QSH) adalah siswa diminta 
untuk membuat pertanyaan secara tertulis. Cara ini digunakan untuk mendapatkan partisipasi 
siswa melalui tulisan untuk dapat lebih mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa dalam 
hal membuat pertanyaan secara tertulis yang belum dipahami sehingga perlu dibahas 
bersama guru dan teman siswa lainnya. 
Adapun penelitian tentang metode Question Student Have yang dilakukan oleh : (1) 
Yesi Gusmania,dkk.2014. menyimpulkan bahwa model pembelajaran Question Student 
Have dengan teknik Snowbal Throwing terdapat pengaruh dengan nilai rata-rata siswa 
72,188 terhadap pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata siswa 62,625 terhadap 
hasil belajar siswa.(2) Ilyas, dkk.2013. Menunjukkan adanya pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran aktif tipe Question Student Have terhadap pemahaman konsep matematis 
siswa. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata skor hasil belajar matematika kelompok eksperimen 
adalah 72,20 ,sedangkan rata-rata skor hasil belajar matematika kelompok kontrol adalah 
65,17. Hal ini berarti, rata-rata skor hasil belajar matematika kelompok eksperimen lebih 
besar dari pada hasil belajar kelompok kontrol. Jadi, dapat disimpulkan dari beberapa hasil 
penelitian relevan yang telah dilakukan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
Question Student Have lebih baik dari pada menggunakan pembelajaran biasa karena 
terdapat pengaruh dan terjadi peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
metode Question Student Have. (3) Lusi Englita,dkk. hasil penelitian yang dilakukan bahwa 
hasil belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual denga strategi 
pembelajaran aktif Tipe Question Student Have pada taraf kepercayaan 95% lebih baik dari 
pada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa pada siswa kelas SMA Negeri 1 Koto XI 
Tarusan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan Metode Question Student Have (QSH) Setting 
Kooperatif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMPN 1 Bulukumba. 
 
Metode Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu 
kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol (kelompok pembanding). 
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 
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Bulukumba, yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 148 
siswa. Kemudian dari 5 kelas tersebut diambil satu kelas dengan menggunakan simple 
random sampling untuk dijadikan subjek penelitian, kemudian diberi perlakuan dengan 
menerapkan metode Question Student Have (QSH) yang ingin diketahui keefektifannya 
dalam pembelajaran matematika. Untuk mengetahui apakah metode Question Student Have 
(QSH) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika, maka digunakan tiga indikator, 
yaitu :hasil belajar matematika, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dan respon 
siswa terhadap pembelajaran matematika.       
Pada penelitian ini menggunakan desain One Group Pretes-Posttest Design, yaitu 
sebuah eksperimen yang dilaksanakan dengan kelompok yang diberikan pretest sebelum 
diberikan perlakuan (treatman) dan diberi posttest setelah diberikan perlakuan. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah Tes Hasil Belajar Matematika 
Siswa, Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam proses pembelajaran, Angket Respon 
Siswa terhadap pembelajaran matematika, dan Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran. 
Tes hasil belajar ini disusun untuk mengetahui ketuntasan dan peningkatan hasil 
belajar siswa.Hal ini untuk memperoleh informasi tentang penguasaan siswa terhadap 
pembelajaran matematika sebelum diterapkan metode Question Student Have (QSH) yang 
biasa disebut pretes dan setelah diterapkan metode Question Student Have (QSH) yang biasa 
disebut posttest. 
Lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode Question Student Have (QSH). Pengambilan data aktivitas 
siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh seorang 
observer. 
Angket respon siswa merupakan lembar instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui pendapat siswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan metode Question Student Have (QSH). Angket respon siswa 
menyangkut pelaksanaan pembelajaran, suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran 
berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran. 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menjawab 
pertanyaan seputar ketercapaian kemampuan guru dalam mengelola 
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pembelajaran.Kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru dalam 
menerapkan serangkaian kegiatan pembelajaran yang direncanakan dalam RPP. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi, dalam 
Sugiyono (2016: 207). Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran umum data yang diperoleh.Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya 
dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik standar pengkategorian dengan skala lima 
yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  dalam Bariah (2016). 
Tabel 1. Kategori Standar Hasil Belajar Siswa 
No. Skor Kategori 
1. 0 ≤ x ≤ 59 Sangat Rendah 
2. 60 ≤ x ≤ 69 Rendah 
3. 70 ≤ x ≤ 79 Sedang 
4. 80 ≤ x ≤ 89 Tinggi 
5. 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 
 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 70,00. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai 
apabila ≥ 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai minimal 70,00. 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dalam menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji 
normalitas sebagai uji prasyarat. 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik.Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Pada 
penelitian ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05 dengan syarat: 
Jika PValue ≥ 0,05 maka distribusinya normal. 
Jika PValue< 0,05 maka distribusinya tidak normal. 
Hipotesis Penelitian 
Berikut pengujian hipotesis minor digunakan untuk mengetahui dugaan sementara :  
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1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah di ajar dengan menggunakan metode Question Student 
Have (QSH) minimal 70. Secara statistik dapat ditulis sebagai berikut : 
𝐻0: 𝜇 ≤ 69,9melawan  𝐻1: 𝜇 > 69,9 
Keterangan : 
𝜇: rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.  
Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
H0 ditolak jika p-value< α dan H0 diterima p-value> α, dimana α=5%. Jika p-value< αberarti 
hasil belajar matematika siswa lebih dari 69,9 (KKM = 70). 
2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Question 
Student Have (QSH) minimal 0,3 (kategori sedang). Secara klasikal dapat ditulis sebagai 
berikut: 
𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29 lawan𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,29 
Keterangan : 
𝜇𝑔: Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 
Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
H0 ditolakjika p-value ˂ αdan  H0 diterima jika p-value >α, dimana α = 5%. Jika p-
value ˂ α berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30 
(kategori sedang). 
3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Question Student 
Have (QSH) secara klasikal minimal 75%. 
 H0 : 𝜋 ≤ 74,9  lawan  H1 : 𝜋> 74,9 
Keterangan : 
𝜋: Proporsi ketuntasan belajar klasikal. 
 
Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
H0 ditolakjika zhitung > ztabel dan H0 diterima jika zhitung≤  ztabel, dimana α = 5%. Jika 
zhitung>ztabel berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
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Hasil analisis deskriptif yaitu hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan metode 
Question Student Have (QSH). 
Tabel 2.Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika dari 29 Siswa Kelas   VIIIA SMPN 1 
Bulukumba Sebelum Diterapkan metode Question Student Have 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIIIA 
SMPN 1 Bulukumba sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan metode Question 
Student Have adalah 44,93 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar 
deviasi 16,51. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 12 sampai dengan skor 
tertinggi 78,00 dengan rentang skor 66,00. Jika hasil belajar matematika siswa 
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase 
sebagai berikut. 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba Sebelum Diterapkan metode Question Student Have 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 ≤ x ≤ 59 Sangat Rendah 23 79,32 
2. 60 ≤ x ≤ 69 Rendah 3 10,34 
3. 70 ≤ x ≤ 79 Sedang 3 10,34 
4. 80 ≤ x ≤ 89 Tinggi 0 0,00 
5. 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0,00 
Jumlah 29 100 
 
Pada tabel 3 diatas ditunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas VIIIA, 23 siswa (79,32%) yang 
memperoleh skor pada kategori sangat rendah, siswa yang memperoleh kategori rendah sebanyak 3 
orang siswa (10,34%), siswa yang memperoleh kategori sedang sebanyak 3 orang siswa (10,34%), 
dan tidak ada siswa (0,00%) yang memperoleh skor pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah 
skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 44,93% dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor 
rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba sebelum diajar dengan 
menggunakan metode Question Student Have umumnya berada pada kategori sangat rendah. 
Statistik Nilai 
Skor ideal 100,00 
Skor tertinggi 78,00 
Skor terendah 12,00 
Rentang skor 66,00 
Rata-rata skor 44,93 
Standar Deviasi 16,51 
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Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan metode 
Question Student Have yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut : 
Tabel 4.Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIASMPN 1 
Bulukumba Sebelum diterapkan Metode Questiont Student Have 
Skor Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
0 ≤ × < 70 
70 ≤  × ≤ 100 
Tidak tuntas 
Tuntas 
26 
3 
89,66 
10,34 
Jumlah 29 100 
 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit 
70. Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
individu adalah sebanyak 26 orang atau 89,66% dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah 3 orang atau 10,34%. Dari deskripsi di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba sebelum 
diterapkan metode Question Student Havebelum memenuhi indikator ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal yaitu ≥75%  dan tergolong sangat rendah. 
Hasil analisis deskriptif yaitu hasil belajar matematika siswa sesudah penerapan metode 
Question Student Have (QSH). 
Tabel 5. Statistika Skor Hasil Belajar Matematika Dari 29 Siswa Kelas VIIIA SMPN 1 
Bulukumba Setelah Diterapkan metode Question Student Have(Postest) 
Statistik Nilai 
Skor ideal 100,00 
Skor tertinggi 94,00 
Skor terendah 60,00 
Rentang skor 34,00 
Rata-rata skor 79,65 
Standar Deviasi 8,60 
 
Pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIIIA 
SMPN 1 Bulukumba setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode Question 
Student Haveadalah 79,65 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa, dengan standar 
deviasi 8,60. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 60,00 sampai dengan 
skor tertinggi 94,00 dengan rentang skor 34,00 Jika hasil belajar matematika siswa 
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dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase 
sebagai berikut: 
Tabel 6.Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 
VIIIA SMPN 1 BulukumbaSetelahDiterapkan metode Question Student Have (Postest) 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 ≤ x ≤ 59 Sangat Rendah 0 0,00 
2. 60 ≤ x ≤ 69 Rendah 3 10,34 
3. 70 ≤ x ≤ 79 Sedang 9 31,03 
4. 80 ≤ x ≤ 89 Tinggi 12 41,38 
5. 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 5 17,25 
Jumlah 29 100 
Pada tabel 6 diatas ditunjukkan bahwa dari 29 siswa kelas VIIIA, ada 5 orang siswa 
(17,25%) yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi, siswa yang memperoleh 
kategori tinggi ada 12 orang (41,38%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang 
ada 9 orang (31,03%), dan siswa yang memperoleh kategori rendah ada 3 orang (10,34%) 
dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat rendah. Jika skor rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 79,65dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba setelah diajar dengan menggunakan 
metode Question Student Haveumumnya berada pada kategori tinggi. 
Kemudian untuk melihat presentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah 
diterapkan metode Question Student Havedapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 7.Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA setelah     
Diterapkan metode Question Student Have (Posttest) 
Skor Kategori  Frekuensi Presentase (%) 
0 ≤ × < 70 
70 ≤  × ≤ 100 
Tidak tuntas 
Tuntas 
3 
26 
10,34 
89,66 
Jumlah 29 100 
 
Dari tabel 7 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 orang 
(10,34%) sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 26 
orang (89,66%). Jika dikaitkan dengan indikator hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba setelah diterapkan metode 
Question Student Have sudah memenuhi indikator hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 
≥75%. 
Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus 
Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 
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belajar pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba setelah diterapkan metode Question 
Student Have pada pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah 
diajar dengan menggunakan metode Question Student Have adalah 0,63. 
Untuk melihat presentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat : 
Tabel 8. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa VIIIASMPN 1 
Bulukumba Setelah Diterapkan metode Question Student Have 
Nilai Gain Kategori  Frekuensi Presentase (%) 
g ≥ 0,70 
0,3 ≤ g < 0,7 
g < 0,3 
Tinggi  
sedang 
rendah 
11 
18 
0 
37,93 
62,07 
0,00 
Jumlah 29 100 
 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa ada 11 orang atau 37,93% siswa yang 
nilai gainnya ≥0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi, 
dan 18 orang atau 62,07% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,3 ≤ g < 0,7 yang 
artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel 8 dapat 
diketahui bahwa tidak ada siswa atau 0% yang nilai gainnya < 0,3 atau peningkatan hasil 
belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,63 
dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada 
interval 0,3 ≤ g < 0,7. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA 
SMPN 1 Bulukumba setelah diterapkan metode Question Student Have umumnya berada 
pada kategoti sedang. 
Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Question Student Have 
(QSH) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi Operasi Aljabar pada 
siswa kelas VIIIASMPN 1 Bulukumba. 
Hasil analisis data hasil belajar matematika sebelum diterapkan metodeQuestion 
Student Have menunjukkan bahwa dari 29 siswa  keseluruhan, ada 3 siswa yang mencapai 
ketuntasan individu (mendapat skor hasil belajar minimal 70), dan 26 siswa yang tidak 
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor hasil belajar dibawah 70). Dengan kata lain, 
hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan metode Question Student Have umumnya 
masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 
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Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metodeQuestion 
Student Have menunjukkan bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 orang (10,35%), 
sedangkan siswa yang mencapai ketuntasan individu sebanyak 26 orang (89,65%). Dengan 
kata lain, hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metodeQuestion Student Have 
tergolong sedang dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa 
metodeQuestion Student Have dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. 
Hasil pengolaan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil normalized 
gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 
metodeQuestion Student Haveadalah 0,63. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumbasetelah diterapkan metodeQuestion Student 
Haveumumnya berada pada kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,30≤
 g < 0,70. 
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah 
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. 
Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai Pvalue > 𝛼 = 0,05. 
Karena data berdistribusi normal, maka data tersebut telah memenuhi kriteria untuk 
digunakannya uji-t pada pengujian hipotesis penelitian.Uji hipotesis dilakukan pada rata-rata 
hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode Question Student Have dan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sedudah diterapkannya metode 
Question Student Have. 
Hasil analisis statistik inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain 
ternormalisasi, tampak bahwa nilai Pvalue adalah 0,001< α (0,05).  Hal ini berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika 
siswa kelas kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba setelah diterapkan metode Question Student 
Have lebih dari 69,9(KKM = 70). 
Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain ternormalisasi, menggunakan uji 
kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan  uji-t satu sampel (One Sample t-test) telah 
diperoleh nilai Pvalue adalah 0,001< α (0,05). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba lebih dari 0,29 (Gain=0,30, berada dalam kategori 
sedang).  
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Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi 
(Lampiran D), diperoleh Zhitung = 1,79 >Ztabel = 1,64 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal > 74,9%. Jadi dapat 
dikatakan bahwa ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan 
menggunakan metode Question Student Have (QSH) secara klasikal lebih dari 74,9%.  
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan 
metodeQuestion Student Have pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba menunjukkan 
bahwa siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran, hubungan 
sosial siswa semakin baik, siswa dengan guru dan telah memenuhi kriteria aktif karena 
sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika 
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil 
analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase aktivitas siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan metode Question Student Have yaitu 78,44%. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika 
melalui penerapan metode Question Student Have. 
Respon siswa yang didapatkan setelah melakukan penelitian ini menunjukkan 
adanya respon yang positif. Dari sejumlah  aspek yang ditanyakan, siswa senang terhadap 
cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan metode Question Student 
Have, siswa merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan 
setelah diterapkan metode Question Student Have dalam pembelajaran matematika. Secara 
umum, rata-rata keseluruhan persentase respon siswa sebesar 92,04%. Hal ini bisa dikatakan 
efektif karena telah memenuhi kriteria respon positif siswa sebagaimana standar yang telah 
ditentukan≥ 75%. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajarandapat diketahui bahwa dalam 
mengelola pembelajaran melalui metode Question Student Have guru sudah mengelola 
pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang 
diamati yaitu sebesar 3,39 dan umumnya berada pada kategori terlaksana. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan telah 
mencapai kriteria terlaksana. 
Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa “Metode Question Student Have (QSH) Setting Kooperatifefektif 
diterapkan dalam  pembelajaran matematika pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba”. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode Question Student Have (QSH) efektif diterapkan dalam pembelajaran 
matematika materi Operasi Aljabar pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba karena 
telah memenuhi keempat indikator keefektifan yang telah ditetapkan yaitu hasil belajar 
matematika siswa, aktivitas siswa, respons siswa dan keterlaksanaan pembelajaran 
adapun secara spesifik untuk masing-masing indikator dijelaskan pada poin-poin 
selanjutnya. 
2. Ditinjau dari hasil belajar matematika siswa melalui metode Question Student Have 
(QSH)  efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi Operasi Aljabar  
pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba. Hal ini didasarkan pada hasil analisis, baik 
secara deskriptif maupun secara inferensial, yaitu: (a) secara deskriptif hasil belajar 
matematika yang dicapai siswa melampaui KKM (70) yaitu skor rata-rata yang diperoleh 
79,65 dan  secara inferensial juga dipenuhi, (b) secara deskriptif gain  ternormalisasi yang 
diperoleh sebesar 0,63 (berada dalam kategori sedang) dan secara inferensisal dengan 
taraf signifikansi 5% juga dikatakan terpenuhi. 
3. Jadi dapat dikatakan bahwa keempat indikator keefektifan telah terpenuhi, maka 
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
Question Student Have (QSH) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 
materi Operasi Aljabar pada siswa kelas VIIIA SMPN 1 Bulukumba. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student Have (QSH) 
dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, aktivitas siswa, pengembangan pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain dengan 
menerapkan metode Question Student Have (QSH) perlu dilakukan penelitian 
eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu, disarankan kepada para 
peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda. 
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